BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Piutang

Banyak perusahaan menjual produknya secara kreddr adapat
meningkatkan volume penjualannya, sehingga penannias pun akan lebih
meningkat. Penjualan kredit tidak menghasilkan kaisih cepat daripada
penjualan tunai, tetapi menimbulkan piutang yangdapaakhirnya akan
menghasilkan kas setelah diterima pembayaran olaarny tersebut.

Seperti dijelaskan di atas, bahwa piutang merupakah satu bagian dari
aktiva lancar yang biasanya mempunyai nilai yargnikan karena nilainya
yang cukup signifikan tersebut, maka diperlukangeésiaan piutang yang cukup
baik agar besarnya piutang tidak menimbulkan kerugrang cukup materiil
sehingga akan mengganggu tingkat laba perusah&arugian dari besarnya
volume piutang adalah risiko kemungkinan tidak agitinya suatu piutang,

sehingga akan mengurangi jumlah penerimaan kas.

2.1.1 Pengertian Piutang

Istilah piutang receivabl@¢ meliputi semua klaim dalam bentuk uang
terhadap entitas lainnya, termasuk individu, pdraaa, atau organisasi lainnya.
Transaksi paling umum yang menciptakan piutang addgdenjualan barang
dagang atau jasa secara kredit.

Menurut Baridwan (2000;124, menjelaskan tentang definisi piutang
sebagai berikut:

“Piutang Dagang (Piutang Usaha) menunjukkan piutangyang timbul
dari penjualan barang atau jasa-jasa yang dihasilka perusahaan.
Dalam kegiatan perusahaan yang normal, biasanya piang dagang
akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu &ahun, sehingga
dikelompokkan dalam aktiva lancar”.



Horngern, at al (1997:405) mengemukakan tentang piutang adalah:
“Piutang merupakan klaim uang pada perusahaan maupuo individu.
Klaim tersebut biasanya didapatkan dari penjualan karang atau jasa
ataupun dari peminjaman uang”.
Sedangkan pengertian piutang menurut Smith dan s&ko2004:216),
sebagai berikut:

“In its broadest sense, the term receivables is maple to all claims
against other for money, goods, or service. Forcaanting purpose,
however, the term is generally employed in a narevsense to designate
claims expected to be settled by the receipt ohtas

Maksudnya:

“Dalam arti luas, istilah piutang dapat digunakan bagi semua hak atau
klaim terhadap pihak lain atas uang, barang, atau §sa. Namun, untuk
tujuan akuntansi istilah ini pada umumnya diterapkan pada pengertian
yang lebih sempit, yaitu berupa klaim yang diharaplan akan
diselesaikan melalui penerimaan kas”.
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat didiaipumengenai piutang
sebagai berikut:
1. Piutang timbul dari penjualan barang atau jasa rae&aedit, dalam
aktivitas normal perusahaan.
2. Piutang merupakan hak kepada pihak lain yang pesg®nnya
diharapkan dalam bentuk penerimaan uang tunai.

3. Jangka waktu kreditnya pendek, kurang dari saturtah

2.1.2 Klasifikasi Piutang
Secara garis besar Piutang terbagi dalam dua kelomgpitu:
a. Tagihan yang tidak diikuti dengan satu surat kegapgn tertulis yang
disebut Piutang UsahAg¢count Receivab)e
Piutang Usaha terdiri dari:
- Piutang yang timbul dari penjualan barang dan jaseay diberikan

secara kredit kepada pelanggan.



- Piutang yang timbul diluar tagihan kepada pelanggaisalnya
piutang karyawan.

b. Piutang yang diperkuat dengan kesanggupan terigdisy disebut

Piutang weselNotes Receivabje

Menurut Baridwan (2000;124) mengemukakan klasifikastang sebagai
berikut:

“Piutang diklasifikasikan dalam beberapa judul sebayai berikut:
- Piutang Usaha (Dagang)

- Piutang Bukan Dagang

- Piutang Penghasilan

Kadang-kadang piutang bukan dagang dan piutang penasilan

digabung menjadi satu dan dinamakan Piutang Lain-lan”.

Piutang usaha timbul dari penjualan barang-baratay jasa-jasa yang
dihasilkan perusahaan dalam kegiatan perusahaen ryanmal, yang biasanya
dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Piutgagg timbul bukan dari
penjualan barang-barang atau jasa yang dihasilleginsahaan tidak termasuk
dalam kelompok piutang usaha tetapi dikelompoklensendiri, yaitu piutang
bukan dagang. Piutang bukan dagang akan dilapatkéam kelompok aktiva
lancar apabila akan dilunasi dalam jangka waktakgdari satu tahun.

Yang termasuk dalam piutang bukan usaha antara la

- Persekot dalam kontrak pembelian.

- Klaim terhadap perusahaan pengangkutan untuk bdyaragng rusak atau

hilang.

- Klaim terhadap perusahaan asuransi atas kerugraigike yang

dipertanggungkan.

- Klaim terhadap pegawai perusahaan.

- Klaim terhadap restitusi pajak.

- Tagihan terhadap pelanggan untuk pengembalian tdvapang.

- Uang muka pada anak perusahaan.

- Uang muka pada pegawai perusahaan.

- Piutang deviden

- Piutang pesanan pembelian saham, dan lain-lain.



Piutang usaha perusahaan adalah jumlah yang techd#ai pelanggan, dan
termasuk dalam kategori aktiva lancar. Piutandghasaarus dapat ditagih sesuai
dengan syarat yang telah ditentukan.

Horngren, at al (1997;403 mengemukakan tentang klasifikasi piutang,
yaitu:

“Ada dua jenis piutang, yaitu piutang dagang dan weel tagih”.

Wesel tagih merupakan piutang usaha dalam bentukafp orang yang
berpiutang akan membuat suatu perjanjian tertbibwa ia akan membayarkan
sejumlah uang tertentu pada kreditur pada saat tglag ditetapkan. Biasanya
jangka waktu dari wesel tagih ini juga mengharusttabitur untuk memberikan
suatu jaminan tertentu terhadap hutang yang dimylé& apabila dikemudian hari,
debitur tersebut tidak dapat membayar hutangny&ankaeditur berhak untuk
mengklaim harta debitur yang dijadikan jaminandbtd.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Piutang
Sebagaimana dengan aktiva lancar lainnya, manajgraarsahaan dapat
mengubah tinggi rendahnya tingkat piutang dagasgaelengan pertimbangan
antara profitabilitas dan pengaruhnya. Adapun fakdktor yang mempengaruhi
besar kecilnya investasi dalam piutang adalah selbegikut:
1. Volume penjulan kredit.
Dengan makin besarnya volume penjualan kredit set@é@aunnya berarti
bahwa perusahaan itu harus menyediakan investag koih besar dalam
piutang. Makin besar jumlah piutang berarti makesdrnya biaya terhadap
piutang dan memperbesar profitabilitasnya.
2. Syarat pembayaran penjualan kredit.
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersdtdt latau lunak. Apabila
perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang be@ti perusahaan
lebih mengutamakan keselamatan kredit daripad@ngshgan profitabilitas.
Syarat ketat misalnya dalam bentuk batas waktu pgarannya yang pendek,
pembebanan bunga yang berat pada pembayaran pysaggerlambat.



3. Ketentuan tentang pembatasan kredit.
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapétas maksimal bagi
kredit yang diberikan kepada para langganannya.

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang.
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalagurppulan piutang
secara aktif atau pasif. Perusahaan akan menglakébijaksanaan secara
aktif dalam pengumpulam piutang akan mempunyai @eRagan uang yang
lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulantapg tersebut
dibandingkan dengan yang pasif. Tetapi biasanyaspbaan hanya akan
mengadakan usaha tambahan dalam pengumpulan piajzeigla baiayanya
tidak melampaui besarnya tambahevenuedari piutang tersebut.

5. Kebiasaan membayar dari para pelanggan.
Ada sebagaian langganan yang mempunyai kebiasatuk unembayar
dengan menggunakan kesempatan mendapatksh discount dan ada
sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatsebigr Kebiasaan para
langganan untuk membayar dalacesh discount periddatau sesudahnya
akan mempunyai pengaruh terhadap besarnya invedaam piutang.
Apabila sebagian besar para langganan membayam dakktu ‘discount
period’, maka dana yang tertanam dalam piutang akan l=dplat bebas, yang

ini berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

2.1.4 Penyajian Piutang Dalam Neraca

Neraca merupakan bagian dari susunan laporan kemadglam bagian
ini akan diuraikan tentang neraca juga penyajiastgus yang ada pada neraca
terutama posisi piutang, adapun neraca mergactwan (2000;19, yaitu:

“Neraca adalah laporan yang menunjukkan keuangan satu unit
usaha pada tanggal tertentu. Keadaan keuangan inditunjukkan
dengan jumlah harta yang dimiliki yang disebut aktva dan jumlah
kewajiban perusahaan yang disebut pasiva atau dengakata lain,
aktiva adalah investasi didalam perusahaan dan pas merupakan
sumber-sumber yang digunakan untuk investasi tersali”.



Unsur-unsur yang terkait dengan neraca, seperty yhkemukakan oleh
Smith dan Skousen 2004;146, adalah sebagai berikut:

1. “Assets are probable future economic benefits obtd or controlled by
a particular entity as a result of past transactisror events.

2. Liabilities are probable future sacrifies benefitarising from presents
obligations of a particular entity to transfer astseor provide service to
other entities in the future as a result of pasatrsaction or events.

3. Equity or net assets is the residual interest irethssets of an entity that
remains after deducting its liabilities. In a buses enterprise, the
equity is the ownership interset”.

Maksudnya:

1. “Aktiva adalah manfaat ekonomi yang sangat mungkindiperoleh
atau dibandingkan oleh entitas tertentu pada masa mendatang
sebagai hasil transaksi atau kejadian masa lalu.

2. Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomi yang agat
mungkin terjadi pada masa mendatang yang timbul dar keharusan
yang dihadapi entitas tertentu saat ini untuk mentansfer aktiva atau
memberikan jasa kepada entitas lain pada masa menting sebagai
hasil transaksi atau kejadian masa lalu.

3. Equitas atau aktiva bersih adalah hak residual atasentitas yang
masih ada sesudah dikurangi kewajiban-kewajibannya. Dalam
perusahaan bisnis, equitas adalah hak kepemilikan”.

Aktiva mencakup biaya-biaya yang belum ditandingkaengan
pendapatan dimasa lalu dan diharapkan memberikarfaataekonomi dalam
menghasilkan pendapatan dimasa depan. Aktiva otebtiva moneter, seperti
kas, sekuritas tertentu yang dapat dipasarkana g@tttang dan aktiva non
moneter seperti persediaan, asuransi dibayar dinpéaalatan yang paten, yang
biayanya diakui dapat dipulihkan dan dialokasikanara tepat pada pendapatan
periode-periode mendatang.

MenurutSmith dan Skousen 2004;148 dalam posisi neraca aktiva dan
kewajiban dapat dicantumkan menurut ukuran labanyalaupun tidak ada
kategori standar yang harus digunakan kerangka urbenkut untuk neraca
dianggap mewakili:

Assets

Current Assets

- Cash

- Account and Notes receivable



- Inventories

Noncurrent assets:

- Investments

- Land, building and equipment
- Other noncurrent assets
Liabilities

Current Liabilities

- Account and notes payable

- Other current liabilities, such as unearned reverale
Noncurrent Liabilities

- Long-term lease obligations

- Deferred income tax liability

- Other noncurrent liabilities
Owners’ Equity

Contributed capital

- Capital stock

- Addtional paid-in capital
Retained Earnings

Maksudnya:

Aktiva

- Aktiva Lancar (Kas dan Piutang)
Investasi

Tanah, Bangunan dan Peralatan
Aktiva tidak berwujud

Aktiva tak lancar lainnya
Kewajiban

- Kewajiban Lancar

- Hutang Jangka Panjang

- Kewajiban Lease Jangka Panjang
- Pajak Penghasilan yang ditangguhkan
- Kewajiban tak lancar lainnya
Ekuitas pemilik

- Modal Kontribusi

- Laba yang ditahan

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa piutditgmpilkan paling awal
berarti piutang dianggapquid, adapun aturan umum dalam Kklasifikasi seksi
piutang adalah:

1. Pemisahan jenis piutang berbeda yang dimiliki peraan, jika material.
2. Memastikan bahwa perkiraan penilaian secara seseagofset perkiraan

piutang yang tepat.



3. Menentukan bahwa piutang yang diklasifikasikan mtasgksi harta lancar
akan dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahtau satu siklus
operasi mana yang lebih panjang.

4. Mengungkapkan setiap kontijensi yang ada padanmmjuta

5. Mengungkapkan setiap piutang yang digadaikan sepagaan.

6. Mengungkapkan semua konsentrasi yang berarti darka kredit yang

berarti dari resiko kredit yang timbul dari piutang

2.2. Piutang Tak Tertagih

Piutang timbul dari penjualan produk secara kreldih perusahaan terhadap
pelanggan. Dengan adanya volume penjualan kredig ycukup tinggi akan
menimbulkan peningkatan piutang, sehingga risikgadenya kemacetan atau
kerugian atas pendapatan piutang tersebut (pidatertagih) akan lebih tinggi
dan nilai piutang pun akan berkurang. Karena rplatang yang tinggi akan
meningkatkan total aktiva lancar dalam neraca, nggjai aktiva lancar yang
digunakan untuk menghitung tingkat laba perusataam lebih besar dengan
menigkatnya nilai piutang tersebut.

Tetapi dengan adanya tingkat piutang yang cukuggtiimmenyebabkan
adanya kemungkinan tidak dapat tertagihnya piut@ngebut. Suatu piutang
yang tidak dapat ditagih merupakan kerugian pertdapgang memerlukan, ayat
pencacatan yang tepat dalam perkiraan, penurudamgeerkiraan harta piutang
dan penurunan dalam laba dan ekuitas pemegang saham

Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya memlmi@spiutang tak
tertagih dengan menerapkan beragam perangkat pgmigen Pengendalian
yang paling penting disini berhubungan dengan funmngesahan kredit.
Pengendalian ini biasanya melibatkan penyelidikias &redibilitas pelanggan,
dengan menggunakan referensi dan pemeriksaan atsar datar belakang

pelanggan.



2.2.1 Pengertian Piutang Tak Tertagih

Pengertian mengenai istilah piutang tak tertagiemiukakan para ahli yang
pada intinya mempunyai kesamaan pendapat, untuik jelas dapat disebutkan
pengertian piutang tak tertagih menufigso dan Weygand 2004;423, yaitu:

“Suatu piutang tak tertagih adalah kerugian pendapda yang
memerlukan, melalui ayat pencatatan yang tepat didam perkiraan
penurunan dalam perkiraan harta piutang dan penurunan yang
berkaitan dalam laba dan equitas pemegang saham”.

Secara umum, suatu piutang diindikasikan sebagdamgy tak tertagih
apabila telah jauh melewati tanggal jatuh tempopyaang yang telah ditentukan
sebagai piutang tak tertagih merupakan suatu kamugang harus dicatat sebagai
beban éxpensg yaitu beban piutang tak tertagibaf debt expenyedalam
laporan laba rugi, semua penghapusan ini harusatlidengan tepat dan teliti
karena berhubungan langsung dengan laporan keuaggag digunakan

manajemen dalam pengambilan keputusan.

2.2.2. Metode Pencatatan Piutang Tak Tertagih
2.2.2.1 Metode Penghapusan Langsung

Dalam metode penghapusan langsung, piutang usalgataia tertagih baru
diakui sebagai beban apabila bagian kredit mengatddahwa piutang tersebut
tidak dapat ditagih. Bila hal itu terjadi, makagkzn akuntansi akan mendebit
piutang tak tertagih dan akan mengkredit piutanghasdari langganan yang
dianggap tidak membayar hutangnya.

Metode ini biasanya digunakan dalam perusahaarsgleaan kecil atau
perusahaan-perusahaan yang tidak dapat menaksigikersecara tepat. Pada
akhir periode tidak ada taksiran kerugian piutarangy dibebankan, tetapi
kerugian piutang ini baru diakui pada waktu dikefaddanya piutang yang tidak
dapat ditagih.

Penggunaan metode penghapusan langsung tidakrdapanhjukkan jumlah
piutang yang diharapkan dapat tertagih dalam nerkasena neraca hanya

menunjukkan jumlah piutang bruto.



2.2.2.2 Metode Penyisihan Piutang Tak Tertagih (Cadangan)

Dalam metode cadangan setiap akhir periode dilakyemnaksiran jumlah
kerugian piutang yang akan dibebankan ke periodg ye&rsangkutan. Ada dua
dasar yang dapat digunakan untuk menentukan jukeialgian piutang:

1. Jumlah Penjualan

Apabila kerugian piutang itu dihubungkan dengansesopengukuran laba

yang teliti maka dasar perhitungan kerugian piutadglah jumlah penjualan

(pendekatan pendapatan — biaya), persentase kerpgitang dihitung dari

perbandingan piutang yang dihapus dengan jumlaju@an tahun-tahun lalu

kemudian disesuaikan dengan keadaan tahun lalubemsgngkutan.
2. Saldo Piutang

Perhitungan kerugian piutang atas dasar piutany p&hode dapat dilakukan

dengan tiga cara:

a. Jumlah cadangan dinaikkan sampai persentase tedaritsaldo piutang.
Dalam cara ini saldo piutang dikalikan dengan peese tertentu hasilnya
merupakan saldo rekening cadangan kerugian piuyang diinginkan.
Untuk menghitung jumlah kerugian piutang, hasil hitengan tadi
dikurangi atau ditambah dengan saldo rekening aatankerugian
piutang.

b. Cadangan ditambah dengan persentase tertentuatthrigutang.

Dalam cara ini hasil kali persentase kerugian pigitéengan saldo piutang
merupakan jumlah yang dicatat sebagai kerugiarapgutian dikreditkan
kerekening cadangan kerugian piutang tanpa memjdexha saldo
rekening cadangan kerugian piutang.

c. Jumlah cadangan dinaikkan sampai suatu jumlah gamgung dengan
menganalisa umur piutang.

Metode ini disebut metode analisa umur piutangitaig masing-masing
langganan dibagi dalam dua kelompok, yaitu belurmunggak dan
menunggak selanjutnya dari masing-masing jumlahggakan yang
didasarkan pada lamanya waktu tunggakan ditetap&esentase kerugian

piutang.



Untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan pemsalsg@akurat
mungkin, maka perusahaan yang banyak melakukamigdanjsecara kredit akan
menggunakan metode penyisihan untuk mengukur jumilatang piutang yang
tak tertagih. Dalam pencatatan kerugian, metoddidak menunggu, sampai
konsumen benar-benar tidak mampu membayar, melaipleakiraan jumlah
piutang yang kemungkinan tidak akan dibayar oldarggan.

Manajer perusahaan, berdasarkan pengalaman maspauandapat
memperkirakan berapa jumlah beban beban piutangtegih untuk periode ini.
Perusahaan akan mendebet beban piutang tak tertagjbmlah yang
diperkirakan, dan akan menkredit akun penyisihantapig tak tertagih, yang
nantinya akan disajikan sebagai pengurang dari ghutang yang ada dalam
neraca.

Untuk dapat memadukan pendapatan dan beban deelgiantépat, beban
piutang tak tertagih diperkirakan berdasarkan plangan pada periode-periode
sebelumnya, dan dicatat sebagai ayat jurnal peni@sipada periode dimana
penjualan tersebut dilaksanakan. Pencatatan e akenurunkan laba bersih
karena akan mendebet beban dan menurunkan piutsalga unetto karena
mengkredit akun penyisihan.

Untuk kedua metode tersebut apabila piutang ydap tkhapuskan ternyata
dapat ditagih atau ternyata konsumen menyatakaai daglunasi hutangnya pada
periode akuntansi berjalan atau periode berikutnyaka piutang tersebut dapat
ditimbulkan kembali.

Adapun cara lain ialah mengkredit suatu perkiraamgy dimunculkan,
misalnya penerimaan kembali piutang tak tertagimgyaelah dihapuskan
(recovery of uncollectible write off).

Perbandingan antara metode cadangan dengan metedghgpusan

langsung dapat dilihat pada tabel 2.1



TABEL 2.1
PERBANDINGAN ANTARA METODE CADANGAN
DENGAN METODE PENGHAPUSAN LANGSUNG

Transaksi Metode Cadangan Metode Penghapusan
Langsung

Taksiran kerugian Bad debt expanse...xx No Entry
Piutang Allowance for bad debt....xx
Menghapus piutang | Allowance for bad debt....xx Bad debt.....xx

Account Receivable.......... XX Account Receivable....xx
Pernyataan dari de- [ Account Receivable....xx Account Receivable....xx
bitur akan melunasi Allowance for bad debt....xx Bad Debt Expanse......... XX
Penerimaan kembalif  Cash.....xx Cash.....xx
Piutang yang telah Account Receivable....xx Account Receivable....xx
dihapuskan.

Sumber Intermediate AccountingZaki Baridwan (2000;133)

Selain itu Juga prosedur pencatatan piutang bextujintuk mencatat mutasi
piutang perusahaan setiap debitur, mutasi piutasgbdbkan oleh transaksi
penjualan kredit, penerimaan kas dari debitur,rrpanjualan, dan penghapusan
piutang. Informasi mengenai piutang yang dilaporkepada manajemen adalah:

1. Saldo piutang pada saat tertentu kepada kreditur.
2. Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh getébitur.
3. Umur piutang kepada setiap debitur pada saat tarten

Dalam akuntansi piutang secara periodik dihasifi@myataan piutang yang
dikirim kepada setiap debitur. Pernyataan piutang merupakan unsur
pengendalian intern yang baik dalam pencatatarampgukepada debitur, catatan
piutang diuji ketelitiannya dengan menggunakanggapan yang diterima dari
debitur dari pengiriman pernyataan piutang terseliRisamping itu, pengiriman
pernyataan piutang secara periodic kepada deldam menimbulkan cara yang
baik dimata debitur mengenai keandalan pertanggwajan keuangan
perusahaan.

Untuk mengetahui status piutang dan kemungkinalagié atau tidaknya

piutang secara periodik fungsi pencatatan piutamegyajikan informasi umur



piutang setiap debitur kepada manajemen keuangaitardumur piutang ini

merupakan laporan yang dihasilkan dari kartu pmitan

2.3. Laporan Keuangan

Akuntansi sering dijuluki sebagai bahasa bisniseruBahan yang cepat
dalam masyarakat telah menyebabkan semakin kornmyl@kbahasa tersebut,
yang digunakan untuk mencatat, meringkas, melaporka@enginterpretasikan
data dasar ekonomi untuk kepentingan perorangargusaha, pemerintah, dan
anggota masyarakat lainnya.

Akuntansi vyaitu proses mengidentifikasi, mengukaian melaporkan
informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan dangambil keputusan yang
tepat bagi pemakai informasi tersebut. Termasulandadefinisi ini adalah
keharusan bagi akuntansi untuk mengetahui lingkung®sial ekonomi
disekitarnya. Tanpa pengetahuan tersebut, meredlak takan dapat
mengidentifikasikan dan membuat dan membuat inferiyeng relevan.

Laporan keuangan bagi masyarakat sudah dikenapkrmggunaannya, dan
untuk sebagian orang sudah menjadi kebutuhan, dzém dunia bisnis apalagi
dalam kegiatan pasar modal. Laporan keuanganenipakan istilah yang tidak
bisa dipisahkan dari akuntansi, khususnya akuntesingan, bahkan berbicara
akuntansi orang selalu berasosiasi ke laporan kgman Laporan keuangan
merupakan bentuk produk dari akuntansi.

Menyusun laporan keuangan bagi ahli pembukuan tidagitu sulit.
Pengetahuan terhadap proses akuntansi mulai daragaan jurnal, pemostingan
ke buku besar, penyusunan neraca percobaan, ne@da sampai pada

penyusunan laporan keuangan sudah mencukupi.

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dasegprakuntansi yang
digunakan sebagai alat berkomunikasi antara datankman atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingagad data atau aktivitas
perusahaan tersebut.



MenurutFinancial Accounting Standards Boa(BASB)No.1, 1978 seperti
yang dikutip oleh Smith dan Skousen 2004;34 menjelaskan mengenai
pengertian laporan keuangan sebagai berikut:

“Financial reporting should provide information thais useful to present

and potential investors and creditors and other usén making rational

investment, credit, and similiar decisions’.

Dari pernyataan diatas maka secara garis besat degapulkan bahwa
laporan keuangan merupakan salah satu cara utagiapbausahaan untuk
menyampaikan informasi akuntansi kepada pihak-pipekisahaan. Informasi
yang disampaikan oleh akuntansi berupa informasiakgan dari suatu
perusahaan yang dapat digunakan oleh pemakainyk pahgambilan keputusan
ekonomi.

SedangkarKieso dan Weygandt(2004;4), menjelaskan pengertian laporan
keuangan sebagai berikut:

“Financial statement are the principal means througivhich financial
information is communicates to those outside an emrise. The
statement provide (a continual history quantifiech imoney terms of
economic resources and obligatioyis

Maksudnya:

“Laporan keuangan merupakan sarana utama melalui maa informasi
keuangan dikomunikasikan kepada pihak luar perusahan. Laporan
ini  memberikan  (suatu  sejarah  berkesinambungan yang
dikuantifikasikan dalam satuan uang berkenaan denga sumberdaya
ekonomi yang mengubah sumberdaya dan kewajiban pesahaan bisnis
dan aktivitas ekonomi yang mengubah sumberdaya keviaan ini)”.
Laporan keuangan vyaitu informasi kuantitatif yangenyajikan data
keuangan atau informasi keuangan yang disajikaad@pihak luar yang disusun
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dan prakighktansi yang lazim. Hal
tersebut dilakukan agar laporan keuangan tersedp@tdnemenuhi kebutuhan
para pemakainya.
Posisi keuangan memberi gambaran tentang bagaiswmuman kekayaan

yang dimiliki perusahaan dan sumber-sumber kekajtaadi dapat. Perubahan



posisi keuangan menunjukkan kemajuan perusahaanperegambaran tentang
apakah perusahaan memperoleh laba dalam melaksarkag@atannya, dan
apakah perusahaan mengalami perkembangan yang jumgkam manajemen
sudah mengelola perusahaan dengan berhasil.

Dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi selam& queriode akan
disediakan atau disajikan dalam bentuk laporan kgara yang biasanya terdiri
dari:

1. Laporan Laba Rugi
Adalah suatu ikhtisar pendapatan dan beban sebealsghaan selam
periode tertentu, misalnya sebulan atau setahun.

2. Laporan Ekuitas Pemilik
Adalah suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik gydarjadi selama
periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau satah

3. Neraca
Adalah suatu daftar Aktiva, kewajiban, dan ekupasnilik pada tanggal
tertentu biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun

4. Laporan Arus Kas
Adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayasrselam periode

waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun.

2.3.2Manfaat Laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat pamiogg mendapatkan
informasi sehubungan dengan posisi keuar{batance sheet)laftar yang telah
menggambarkan hasil-hasil yang diperoleh perusapada suatu periode tertentu
(income statement)Dengan mengetahui hal tersebut, pimpinan dapatyuasen
rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengamaa dan menentukan
kebijakan yang lebih tepat.

Bagi manajemen yang paling penting adalah mendapaibersih atau laba
operasi yang cukup tinggi dibandingkan dengan derisebelumnya, cara kerja
lebih efisien dan efektif, serta perusahaan haruempunyai rencana

operasionalnya. Selain itu, laporan keuangan jugerupakan alat



pertanggungjawaban manajemen kepada pimpinan aef@eydayaan yang telah
diberikan kepadanya.

Adapun manfaat laporan keuangan bagi manajemearadain:

a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan peanasan.

b. Menentukan atau megukur efisiensi tiap-tiap bagipmses atau
produksi serta untuk menentukan derajat keuntuggag dapat dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan.

c. Menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap indivigang telah diserahi
wewenang dan tanggung jawab.

d. Menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaaum prosedur yang

baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

2.3.3 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntasi Keuangan @004;PSAK no 1:12)%
menjelaskan tentang tujuan laporan keuangan sebaghiit:

“Tujuan laporan keuangan adalah menyedikan informas yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahamosisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah bespemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi”.

SedangkarSmith dan Skousen 2004;32, mengungkapkan bahwa dalam
penyusunan laporan keuangan terbagi dalam duantyjaleni tujuan umum dan
tujuan khusus.

“That is useful provide useful information for desion making.

The summary, the objective of financial reportingeato provide: (a) for
assessing cash flow prospects, (b)about financiandition, (c) about
performance and earnings, and (d) about how fundseaobtained and
used”.

Maksudnya:

“Tujuan umum: menghasilkan informasi yang bermanfaa untuk
pengambilan keputusan.

Tujuan khusus: menghasilkan informasi: (a) Untuk menaksir prospek
arus kas, (b) Mengenai kondisi keuangan, (c) Mengen prestasi serta
laba, dan (d) Mengenai bagaimana dana diperoleh dadigunakan”.



Jadi tujuan umum atau tujuan yang menyeluruh denypsunan dan
penyajian laporan keuangan adalah menyediakan miafgir yang bermanfaat
untuk pengambilan keputusan. FASB menyatakan nupelaporan keuangan
seperti yang dikutip oleBmith dan Skousen 2004;33, sebagai berikut:

“Financial Reporting should provide information thaits useful to present
and potential investors and creditors and other usén making rational

investment, credit, and similar decisions. The anmation should be
comprehensible to those who have a reasonable usterding of business
and economic activities and are willing to studyethinformation with

reasonable diligence

Maksudnya:

“Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yangbermanfaat
bagi para investor serta kreditor yang ada dan yangpotensial serta
pemakai lainnya dalam mengambil keputusan rasionalmengenai
investasi, kredit, dan keputusan lainnya. Informasitu dapat dipahami
oleh orang-orang yang mempunyai pengetahuan aktivdéis usaha dan
ekonomi dan yang mempunyai keinginan untuk mempelari informasi
tersebut secara bijaksana”.
Oleh karena itu tujuan pelaporan keuangan dap#asifiikasikan menjadi
tiga bagian, yaitu:
1. Tujuan secara luas
Adalah menyampaikan informasi yang bermanfaat bagestor dan
kreditor dan pemakai lainnya untuk membuat keputusa
2. Tujuan secara sempit
Yaitu menyampaikan informasi berkaitan dengan kepgan kreditor dan
investor untuk menaksir penerimaan kas dari inggspgeminjam kepada
perusahaan.
3. Tujuan yang terakhir
Adalah menyampaikan informasi yang bermanfaat kunpenentuan

prospek aliran kas bagiusaha perusahaan.

2.3.4 Pemakai Laporan Keuangan
Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusabasalah sebagai

“alat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuarggetintuk selanjutnya laporan



keuangan tidak hanya sebagai alat penguji sajpitptga sebagai dasar untuk
dapat menentukan atau atau menilai posisi keuapgarsahaan tersebut, dimana
dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yangepemhtingan mengambil suatu
keputusan. Jadi, untuk mengetahui posisi keuasgatu perusahaan serta hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersednt pdanya laporan keuangan
dari perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan juga dapat berguna dalam melakyemlaian
efisiensi dan efektivitas perusahaan. Hasil daniglian kinerja diguankan untuk
menentukan tingkat kesehatan perusahaan. Lapoearangan juga dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilantksgu dan menyediakan
informasi kepada berbagai pihak yang mempunyai ridemgen terhadap data
keuangan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisiakgan maupun
perkembangan suatu perusahaan terdiri atas:
1. Manajer atau pimpinan perusahaan

Bagi manajemen yang penting adalah bahwa laba g@agai, cara kerja

yang efisien, aktiva aman dan terjaga baik, stiuggrmodalan sehat dan

bahwa perusahaan mempunyai rencana yang baik nmegnigam depan,
baik di bidang keuangan maupun di bidang operasi
2. Parainvestor (penanam modal jangka panjang)

Para investor berkepentingan atau memerlukan lapdtauangan

perusahaan dimana mereka ini menanamkan modalnyeereka ini

berkepentingan terhadap prospek keuntungan dimaspand dan

perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk menget@minan

investasinya dan kondisi kerja atau keuangan japgkaek perusahaan.
3. Para kreditur

Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau lalemp@rmintaan

kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahuebiérl dahulu posisi

keuangan dari perusahaan yang berssangkutan. i Roais keadaan
keuangan perusahaan peminta kredit akan dapatbikepenganalisisan



laporan keuangan perusahaan tersebut. Hal ini dikakukan, baik oleh
kreditur jangka pendek maupun kreditur jangka pamja

4. Pemerintah
Dimana perusahaan berdomisili, sangat berkepemtirgngan laporan
keuangan perusahaan tersebut, disamping untuk rod@aenbesarnya
pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan, menywstatistik
pendapatan nasional.

5. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat daldmaghe cara,
misalnya perusahaan dapat memberikan konteribusiartbe pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yapgkdrjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik, meminéormasi
aktivitasnya, dan kecenderungan perkembangan perasa

6. Pemasok
Pemasok tertarik dengan informasi yang memungkinkemeka untuk
memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibagda saat jatuh
tempo pelanggan, berkepentingan terhadap informasengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalabaedalam perjanjian

jangka panjang dengan, atau tergantung perusahaan.

2.3.5 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakam khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan tersedngiuba bagi para pemakai
keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

MenurutStandar Akuntansi Keuangan @004;PSAK no.1:24)/mengenai
karakteristik kualitatif akuntansi adalah sebagailut:

“Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas membu at informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdaat empat
karakteristik kulaitatif pokok vyaitu dapat dipahami , relevan,
keandalan, dan dapat diperbandingkan”.

Karakteristik kualitatif laporan tersebut di atdgjraikan sebagai berikut:



1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalamotap keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahammipal&a pemakai.
Dalam hal ini para pemakai diasumsikan memiliki getahua yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, aasitserta kemauan
untuk mempelajari informasi yang komplek.

2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk mmerme kebutuhan
para pemakai dalam proses pengambilan keputusaormiasi memiliki
kualitas yang relevan apabila informasi tersebupatiadipengaruhi
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu merekeyeveduasi
peristiva masa lalu, masa kini, atau masa depeadictive, menegaskan
atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

3. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andedliable). Informasi
mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengeriemgy menyesatkan,
kesalahan material dan dapat diandalkan pemakaiayadisajikan secara
wajar.

4. Dapat diperbandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat memb&adinaporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengi#testikecenderungan
posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selaipatoakai juga harus
dapat memperbandingkan laporan keuangan antar ghexais untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta peamb@osisi keuangan

secara relatif.

2.3.6 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan
Baridwan (2000;13 mengemukakan keterbatasan atas laporan keuangan

sebagai berikut:



“Laporan keuangan yang dihasilkan mempunyai beberap keterbatasn
yang cukup berarti (materiality), konservatif dan sifat-sifat khusus dari
suatu industri”.

Untuk memuat keterbatasan terhadap istilah cukupridesuatu laporan,
fakta atau elemen dianggap cukup berarti jika adaman sifat akan
mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya perbeddamgengambilan suatu
keputusan dengan mempertimbangkan keadaan-keadaarydng ada. Jadi
apabila laporan, fakta, atau elemen itu tidak memgprihi atau menyebabkan
timbulnya perbedaan dalam bidang pengambilan kepntumaka jumlahnya
tidak cukup berarti.

Konservatif merupakan sikap yang diambil oleh akordalam menghadapi
dua atau lebih dari satu alternatif tersedia makapskonservatif ini cenderung
memilih alternatif yang tidak akan membuat aktie& ggendapatan terlalu besar.

Industri-industri yang mempunyai sifat-sifat khusseperti bank, asuransi
dan lain-lain seringkali memerlukan prinsip akusiagang berbeda dengan
industri-industri lainnya. Karena adanya peratyparaturan pemerintah terhadap
industri-industri khusus ini akan mengakibatkanrg@aprinsip-prinsip akuntansi

tertentu yang berbeda dengan yang umum digunakan.

2.4 Analisis Rasio Keuangan
Agar laporan keuangan dapat berguna dan berfuagsipemakainya, maka
para pemakai harus melakukan analisis laporan kuan Salah satu metode
yang digunakan adalah melakukan analisis rasio. ngsl@akan analisis dan
interprestasi terhadap laporan keuangan akan shegatinfaat bagi pemakainya
atau penganalisisnya, yaitu untuk dapat mengetedagaan dan perkembangan
finansial dari perusahaan yang bersangkutan.

2.4.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh daiti gerbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yangponyai hubungan yang

relevan dan siginifikan (berarti).



MenurutSmith dan Skousen(2004;590, mengungkapkan analisis sebagai
berikut:
“Analisis pada umumnya diarahkan pada pengevalonasmapat aspek suatu
perusahaan:
1) Likuiditas
2) Stabilitas
3) Profitabilitas
4) Potensi Perkembangan”.
Adapun mengenai analisis keuangan tersebut diurai&hagai berikut:
1. Likuiditas
Adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi hutamgkq pendek
atau hutang lancarnya pada saat jatuh tempo. Peatsahaan likuid jika
mampu memenuhi kewajibannya pada saat ditagih h(jaempo).
Sebaliknya, bila perusahan tidak mampu memenulangmya pada saat
jatuh tempo, maka perusahaan itu berada dalam keldaad.
2. Stabilitas
Diukur dengan melihat kemampuan perusahaan untukbagar bunga
dan pembayaran pinjaman pokok dari hutang yangmtassisa dan untuk
membayar deviden secara teratur kepada para pegisgaamnya.
3. Profitabilitas
Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan niabelui
semua kemampuan dan sumber daya yang ada sepgatiakepenjualan,
kas, modal, dan lain-lain.
4. Potensi Perkembangan
Diukur dengan melihat perluasan dan perkembangpaske yang baru,
tingkat perkembangan dipasar yang ada, tingkatepalangan laba per
saham, dan jumlah pengeluaran untuk penelitiarpgagembangan.
Menurut Prastowo 002;7§ mengungkapkan mengenai analisis laporan
keuangan sebagai berikut:

“Analisis laporan keuangan perlu diarahkan pada lima area analisis

sebagai berikut:

1. Likuiditas, yang megukur kemampuan suatu perusahaandalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.



2. Solvabilitas (struktur modal), yang mengukur kemampan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangya atau
mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang.

3. Return On Investmentyang mengukur tingkat kembalian investasi
yang telah dilakukan oleh perusahaan.

4. Pemanfaatan aktiva, yang megukur efisiensi dan efékitas
pemanfaatan setiap aktiva yang dimiliki perusahaan.

5. Kinerja operasi yang mengukur efisiensi perusahaan”

2.4.2 Rasio Profitabilitas

MenurutC. Rollin, at al (1996;223) mengemukakan mengenai profitabilitas
adalah:

“Profitabilitas adalah kemampuan suatu kesatuan usha (entity) untuk

memperoleh laba”.

2.4.3 Rasio Profitabilitas Penjualan
Rasio ini dapat digunakan untuk menilai kemampuaanajemen
perusahaan mengawasi berbagai biaya penciptaanagbem] Rasio profitabilitas
ini biasanya disebut sebagai margin lgir@fi{t margin yang terdiri dari:
a. Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin
Rasio ini menunjukkan prosentase keuntungan Kkotari gumlah
penjualan. Margin ini juga menunjukkan jumlah laigyroduksi sekaligus
kemampuan manajemen dalam menghemat biaya. Méaban kotor

dihitung dengan rumus, sebagai berikut:

Penjualan - HPP
Margin laba kotor = x 100 %
Penjualan

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Rasio ini mengukur rupiah laba yang dihasilkan adebtiap satu rupiah
penjualan. Margin laba ini menunjukkan biaya pisEilu biaya
operasional, biaya utang (biaya bunga) dan paj®largin laba bersih

dihitung dengan rumus, sebagai berikut:



Laba setelah Pajak
Margin laba bersih = x 100 %
Penjualan

c. Margin Laba Operasi (Operating Income Margin)
Rasio ini menunjukkan laba operasi yang dihasilkéeh setiap rupiah
penjualannya. Rasio ini, menunjukkan pendapateetededikurangi harga
pokok penjualan dan biaya-biaya operasional. Qketena itu rasio ini
bermanfaat sebagai ukuran efektivitas operasiomdérgin laba operasi

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba bersih usaha
Margin laba operasi = x 100 %
Penjualan

Margin laba operasi adalah indikator profitabditgang akan digunakan

penulis dalam penelitian ini.



